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Fiqh Muamalah 


Muamalah adalah 1/4 ilmu fiqh. 

1. Fiqh ibadah : Meliputi rukun lslam,thaharoh,shalat,haji dan jihad fii sabilillah. 

2. Muamalah. 

Muamalah terbagi menjadi : 

• Muawadhah / diberikan dan diambil. 

• Mengambil saja mis : Warisan 

• Memberi saja tanpa mengambil mis : Wakaf 

• Musyarokah / berserikat 

• At Tautsiqat: Akad menguatkan orang lain (minta jaminan). 







Muawadhah terbagi menjadi 7 macam : 

1. Bai'un : Tukar menukar harta atau mantaat mubah yang bersitat selamanya dan dia bukan 
riba dan hutang piutang. 

2. Ijarah/sewa menyewa : Tukar menukat harta dengan mantaat yg temporer (sampai batas 
tertentu). 

3. Qardh : Menyerahkan harta kepada orang yang bisa memantaatkannya dan di kembalikan 
gantinya. 

4. Al Jualah / sayembara : Adanya komitmen utk memberikan harta sehingga konvensasi atas 
perbuatan yangtidak ditentukan secara detail. 

5. Sabaqa / lomba : Harta yang diberikan dalam perlombaan. 

6. Ash shulhu : Akad yang tujuannya mengakurkan dua pihak yg bersengketa. 

• Ash Shulhu Mengakui 

• Ash Shulhu Mengingkari 

7. Qismatuth taradhi : Pembagian atas dasar suka rela (suatu harta yg dimiliki dua orang / 
lebih dan tidak bisa dibagi dua). 


Akad Muawadhah 












Jual Beli : Tukar menukar harta atau mantaat mubah yang bersitat selamanya dan dia bukan riba 
dan hutang piutang. 
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Rukun Jual Beii : 

• Barang dan alat penukarnya. 

• Penjual dan pembeli 

• Ijab qabul 


Rukun Jual Beli 

Syarat-Syarat Al Iwadhon; 

1. Maqdur Alaa Taslimihi / Bisa diserahkan. 

Contoh : 

Menjual motoryang hilang (barang tldak ada). 

2. Ma'lum / diketahui : Kadar minimalnya adalah semua sifat yang mempengaruhi barang itu 
harus diketahui dan cara mengetahuinya ada dua cara.Cara mengetahui malurn: 

• Memperlihatkan barang yang dijual 
































• Sifat Sifat yg minimal mis : jumlah barang,jenis barang dan kadarnya,mis : Barang 
yang bukan satu satunya tetapi barang yang seperti ini,seperti hewan qurban 
kambing jawa,domba dll. 

Apakah semua hal harus diketa 
hui ? 

Ada hal hal yg bisa ditoleransi yang tidak harus diketahui (jahalah): 

• Jahalah yang ringan kadarnya mis hp samsung diproduksi di berbagai negara,untuk 
tipe yang sama terjadi perbedaan kwalitas antara pabrikan china,korea,indonesia dll. 

• Jahalah yang sifatnya dharuriyyah / alhajiyah seperti orang yang jual buah buahan. 

• Jahalah yg sifatnya bukan menjadi tujuan dari akad itu mis: orang yang menjual 
kambing yang masih hamil (yang dijual induknya). 

3. Barang ini harus memiliki manfaat yang mubah secara mutlak (dibolehkan dalam kondisi 
apapun). 

Contoh : Bangkai 

Orang yang mau bertransaksi: 

1. Jaizu Attashorruf (boleh bertransaksi): Al hurr (merdeka),mukallaf,ar rosyid (sudah 
mengerti harta) 

Lawan dari jaizu attashorruf adalah al mamnu'un minat tashorruf (terlarang bertransaksi) 

• Kemaslahatan dirinya. 

Mis : Orang gila,bayi dan safih (tidak pandai menggunakan harta. 

• kemaslahatan orang lain 

Mis : Muflis (orang yang bangkrut). 

2. Harus ada keridhaan lawan dari terpaksa.Terpaksa ada 2: 

• Terpaksa dengan benar. 

Mis : Orang yg punya mitra dlm memiliki sesuatu 

• Terpaksa dg tidak benar. 

3. Masing masing harus memiliki atau mempunyai wewenang terkait barang atau diberi 
wewenang. 





Shighah : Ungkapan yg digunakan mengesahkan jual beli tersebut. 

Shighah ada 2 macam : 

1. Ijab (pernyataan penjual bahwa dia jual barang atau jasa yang dimiliki) 

2. Qabul (pernyataan pembeli bahwa dia membeli barang yang dijual) 

Shighah bisa dengan lesan dan perbuatan.Dan kita lebih sering menggunakan perbuatan dari pada 
lesan. 

Contoh: 

Seseorang mengambi! barang dagangan di supermarket dan ditaruh di atas 
keranjang.Lalu barang tersebut diserahkan pada kasirscan barcode. 

Syarat Shighah Agar Dianggap Sah : 

• Saat ini (akadnya sekarang walaupun serah terimanya nanti). 

Contoh percakapan : 

Penjual : "Saya jual mobil 100 jt". 






































Pembeli : "Ok,mobil saya beli". 


• Shighah harus menunjukkan maksud. 

Contoh : 

Dijual mobil harga lOOjt dengan spesifikasi seperti ini. 

• Tidak boleh dilakukan apabila kondisi yang terlarang atau menjual sesuatu yang diketahui 
penjual akan digunakan yang haram. 

Contoh : 

-Jual beli pada saat terdengar adzan jum'at. 

-Menjual pisau kepada orang yang berniat membunuh seseorang . 

Jenis Jenis Jual Beli 

1. Ditinjau dari harta yang dijual belikan 
-Bai'an ain : Barangnya jelas. 

Contoh : 

Jual hp ini. 

-Bai'un dain : Barang yang dijelaskan spesitikasinya tetapi tidak ditentukan zatnya. 
Contoh : 

Saya jual hp ini senilai satu juta (Tidak ditentukan pecahannya entah 
100rban,50 rb an atau 10 rb an yang penting satu juta). 


2. Ditinjau dari jenis temponya. 

3. Ditinjau dari mengandung riba atau tidak. 

Illah barang yang bisa tersusupi riba menurut madzab Hanbali: Bisa ditimbang dan 
bisa ditakar. 
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Jual Beli Berdasarkan Temponya : 

1. Jual beli dengan barang yang disegerakan (barangnya diserahkan dulu uang nanti). 

2. Bayar dahulu barangnya nanti. 

3. Dua duanya di tempo,barangnya nanti pembayarannya juga nanti. 

4. Tunai semua,bayar sekarang barang juga sekarang. 


Jual Beli Salam (Bayar Sekarang Barangnya Nanti): Sesuatu yang bisa dijelaskan spesitikasinya 
dengan nilai yang dibayar sekarang tunai di majelis transaksi. 

Contoh : 

Jual hp samsung s9 (tidak ditentukan nomor serinya tapi ditentukan spesifikasinya seperti 
itu) 


4 Komponen yang menyusun akad salam 

1. Penjual dan pembeli. 

2. Harga bersitat tunai dan diserahkan di pertama kali. 


























































3. Barang yang di salamkan. 

-Bersifat tempo. 

-Dijelaskan spesitikasinya. 

-Barang yang disalamkan harus bisa di diskripsikan (barang yang baru bukan lama). 
-Harus bisa dijumpai pd tempo yg telah disepakati. 

4. Shighahnya. 



Ditinjau dari ada tidaknya unsur riba 

1. Jual beli yang tergolong ribawi. 

2. Jual beli yang tidak terkena ribawi 


Imam Ahmad Bin Hanbal lllahnya dikatakan riba adalah 
























1. Kail : kurma,gandum,coklat,garam sedangkan emas dan perak illahnya sebagai alat tukar 
menukar. 

2. wazn 

3. nuqud 

Menurut Imam syafi'i: 

• Tidak hanya bisa ditakar tapi juga merupakan makanan yang ditakar atau makanan yang 
ditimbang. 

• Sedangkan illah emas dan perak adalah alat tukar menukar,ini yang di rojihkan Ibnu 
Taimiyah,lbnul Qayyim. 

Di qiyaskan dari iilahnya setiap makanan yang dijual dari takaran atau timbangan bisa terjadi riba. 


Syarat apabila di tukar dengan barang yang sejenis ada 2 syaratnya : 

1. Harustunai 

2. Harus sama takarannya. 

Semua Cairan Adalah Takaran. 

Contoh 1: 

Air ditukar dengan susu maka yang harus dipenuhi adalah tunai. 

Contoh 2: 

Juz jambu ditukar dengan juz semangka maka syarat yang harus dipenuhi adalah tunai 
(walaupun volumenya berat beda). 


Adapun emas dan perak adalah pengganti uang. 


Contoh 1: 

Tanya : Emas dltukar dengan tembaga boleh tldak ? 

Jawab : Boleh dengan syarat tunai (karena jenisnya berbeda tembaga bukan alat tukar 
menukar dan bukan makanan). 




Contoh 2 : 

Tanya : Bolehkah perak ditukar dengan platina ? 

Jawab : Boleh,tidak ada syaratnya karena jenisnya berbeda. 

Contoh 3 : 

Tanya : Bolehkah emas 24 karat 1 kg ditukar dengat emas 22 karat 1,1 kg boleh ? 

Jawab : Emas tukar emas harus perhatikan kadar emas dan gramnya,karena boleh jadi sama 
beratnya tapi beda kadar emasnya. 

Contoh 4 : 

Tanya : Gelang emas A= 22 karat yg Berat 50g tidak ada matanya dan gelang emas B=22 
karat 50g mata ada l,boleh tidak ditukar ? 

Jawab :Boleh,tetapi dijual dulu secara terpisah kemudian uangnya untuk membeli yang 
lainnya. 

Al Khiyar 
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Al Khiyar adalah pilihan untuk tetap melakukan mengesahkan jual beli atau membatalkannya. 
Khiyar otomatis hilang begitu masing-masing pembeli memisahkan diri dari tempat transaksi. 


Ada 7 Jenis Khiyar: 

1. Khiyar Majlis : Hak pilih penjual pembeli saat di tempat traksasi. 

Contoh : 

Saat di deaier mobil sudah deal harga,lalu ada suatu hal pembeli membatalkannya. 

2. Khiyar Aib : Cacat yang mengurangi harga. 

Contoh : 

Seorang pembeli mobil ada cacat pada jok (tidak bisa di stel) kemiringannya,si 
pembeli punya 2 pilihan : 

• Membeli mobil ini minta discon sesuai dengan nilai aibnya itu. 

• Tidakjadi membeli. 















3. Khiyar Likhtilafi Mabii' : Hak pilih yang diberlakukan barang yang dibeli atau dijual tidak 
sesuai dengan spesitikasi atau gambar atau tidak sesuai dengan batang yang telah dilihat 
sebelumnya. 

Contoh : 

Beli motor warna putih spesifikasinya seperti ini,setelah dibeli ternyata warnanya 
hitam tidak sesuai dengan sifat yang dipromosikan,pembeli bisa terus ataupun di 
cancel transaksinya. 


4. Khiyar Perselisihan Antara Penjual dan pembeli: 

Ada 2 opsi pilihan dalam hal ini : 

• Ada bukti atau tidak yang dimiliki penjual dan pembeli. 

• Apabila keduanya tidak punya bukti,maka keduanya harus bersumpah. 


5. Khiyar Syard : Hak pilih yang memang bersyaratkan. 

Contoh : 

Beli pakaian,ada sebagian toko mempersyaratkan dalam waktu 1x24 jam pakaian 
boleh ditukar,maka lewat dari 1x24 jam tidak boleh ditukar. 


6. Khiyar Tadlis : Akibat adanya manipulasi 
Contoh : 

Mobilxenia dengan mobil Avanza,logo mobil xenia diganti dengan logo mobil 
avanza (adanya manipulasi). 


7. Khiyar Ghabn : Membeli suatu barang yang sangat mahal padahal barangnya barang 
pasaran. 

Contoh : 

Jual beli lelang untuk menaikkan harga setinggi-tingginya dan tidak ada maksud 
untuk membelinya dan merugikan pembeli. 
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Syarat-Syarat Dalam Jual Beli: 

1. Shohih 

• Syarat dianggap sah berlaku dan mengikat menjadi konsekuensi akad (barang 
berpindah kepemilikan dan uang berpindah kepemilikan). 

• Syarat memberikan kemaslahatan bagi akad itu sendiri baik penjual dan pembeli. 

Contoh : Seseorang beli mobil dengan tempo satu bulan (kemaslahatan pembeli) 
dan penjual minta jaminan sertifikat tanah (kemaslahatan penjual). 

• Manfaat tertentu dalam akad jual beli 

Contoh: jual beli mebel harus diantar dan dipasang ke rumah,tapi saya pakai dulu 
satu bulan (adanya manfaat sepihak). 


2. Fasidah : Syarat yang merusak tapi akad tetap sah dan tidak mengikat. 

Contoh l:Membeli mebel dengan syarat antar sampai rumah tapi pihak penjual 
tidak mau mengantarkan (ambil sendiri) maka boleh cancel. 




























Contoh 2: 

Beli kendaraan dengan syarat dipakai dulu sampai rumah,ditengah jalan diminta 
paksa maka boleh di cancel. 

Syarat yang bertentangan dengan akad. 

Contoh 1: 

Saya jual kendaraan ini kepadamu tapi dengan syarat tidak boleh dijual ke orang 
lain. 

Contoh 2 : 

Saya jual mobil ini kepadamu dengan syarat jangan antar anak ke sekolah 


3. Mutsidah 

• Mempersyaratkan 2 hal sekaligus yg keduanya tidak berkaitan dengan konsekuensi 
akad dan mantaatnya sepihak saja 

Contoh 1 : 

Membeli mebel dengan syarat pertama antar ke rumah yang ke dua cat kamar 
ruangan. 

• Apabila mempersyaratkan akad lain dalam akad jual beli itu. 

Contoh 1 : 

Saya kasih kamu pinjaman dana dengan syarat kamu jual mobilmu kepadaku dengan 
harga sekian. 

Contoh 2: 

Saya hutangi kamu dengan syarat sewakan rumah itu untukku. 

• Akadnya di gantungkan tidak saat ini juga. 

Contoh 1 : Rumah ini saya jual dengan syarat transaksinya besok 

Contoh 2 : 

Saya jual rumah ini 100 jt dengan syarat minggu depan. 


Selesai... 

Versi Online 

https://faidahku.wordpress.com/category/faidah-fiqh-muamalah 






